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Abstract
Once the importance of the role of education in the context of its position as a reference in the implementation of education. The existence of guidance and counseling teachers in schools supports each individual to know and understand each individual and also the environment. The type of research used is field research with a descriptive qualitative type approach. Data collection techniques were carried out by observation, interview methods, and documentation. Data collection techniques were carried out by observation, interview methods, and documentation. The research subjects were centered on SMA Negeri 5 Tanjung Jabung Timur and SMA Negeri 8, SMA 1 and SMA 10 Jambi city. The informants in this study were teachers and their staff at the school. The results of the authors In the field of education, career guidance is one type of service from the guidance and counseling program. Institutionally, guidance and counseling are part of the overall educational program in schools to assist or facilitate students to achieve optimal self-development. In reality, high school students are at the formation of the desired career integrity, namely making the decision to study further to tertiary institutions. However, there are many problems faced by students in deciding their career choices.
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Abstrak 
Begitu pentingnya peran pendidikan dalam konteks posisinya sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan. Keberadaan guru bimbingan dan konseling di sekolah menunjang tiap individu untuk mengenal dan memahami tiap diri individu dan juga lingkungan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan pendekatan jenis Kualitatif Deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, metode wawancara, dan dokumentasi.. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian berpusat pada SMA negeri 5 Tanjung Jabung Timur dan SMA negeri 8, SMAN 1 dan SMAN 10 kota Jambi. Narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan beserta staff yang ada di sekolah tersebut. Hasilnya penulis Dalam bidang pendidikan, bimbingan karier merupakan salah satu jenis layanan dari program bimbingan dan konseling. Secara kelembagaan, bimbingan dan konseling itu adalah bagian dari keseluruhan program pendidikan di sekolah untuk membantu atau memfasilitasi peserta didik agar mencapai perkembangan diri yang optimal. Pada realitasnya siswa-siswi SMA berada pada pembentukan integritas karier yang diinginkan, yaitu pengambilan keputusan studi lanjut ke perguruan tinggi. Namun, banyak sekali masalah yang dihadapi siswa-siswi dalam memutuskan pilihan kariernya.
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PENDAHULUAN
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional telah mengatur tujuan pendidikan yang ada di Indonesia yakni untuk mewujudkan manusia Indonesia yang cerdas, berpengetahuan, berketrampilan, sehat jasmani dan rohani, mempunyai pribadi yang mantap, mandiri, bertanggungjawab terhadap masyarakat dan bangsa, berbudi pekerti, beriman, serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Aturan perundang-undangan di atas, mengharuskan keberadaan lembaga pendidikan di Indonesia saat ini untuk bisa turut handil dalam kesuksesan dari tujuan pendidikan yang dijelaskan di atas. Begitu pentingnya peran pendidikan dalam konteks posisinya sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu hal yang perlu menjadi perhatikan dalam mensukseskan pendidikan di Indonesia adalah bimbingan dan konseling di sekolah. Karena secara fundamental bimbingan dan konseling adalah bagian integral di dalam sistem pendidikan nasional. 
Islam menaruh perhatian pada dunia pendidikan agar manusia dapat memaksimalkan potensi dirinya. Dari aspek lain juga menjelaskan bahwa pendidikan dapat membuat kepribadian manusia menjadi lebih baik dari segala aspek spiritual, moral, intelektual, psikologi, personal, dan sosial. Segi 
praktis nya penunjang dari proses pendidikan berdasarkan sumber, landasan, kurikulum, guru, murid, lembaga, dan lain-lain. Dari setiap aspek penunjang tersebut memiliki pengaruh yang berbeda–beda dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah satu factor yang paling berpengaruh dalam proses pendidikan tersebut adalah guru bimbingan konseling.
Keberadaan guru bimbingan dan konseling di sekolah menunjang tiap individu untuk mengenal dan memahami tiap diri individu dan juga lingkungan. Harapannya guru bimbingan dan konseling ini dapat memaksimalkan potensi diri, sehingga bisa menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab di tengah masyarakat dan berbangsa. 
Pelayanan bimbingan dan konseling terdapat beberapa bidang cakupan, yaitu: bidang pribadi, sosial, belajar dan juga karir. Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah terkait bidang pengembangan karir atau sering disebut bimbingan karir.
Berdasarkan penjelasan Dewa Ketut Sukardi, bimbingan karir dapat diartikan sebagai suatu layanan yang diberikan pada tiap individu. Layanan ini dilakukan guna memilih, menyiapkan, menyesuaikan dan menetapkan dirinya dalam pekerjaan yang sesuai serta mendapatkan kebahagiaan. Di sekolah, bimbingan karir bisa dilihat sebagai suatu proses perkembangan yang berlangsung secara kontinu dan membantu dalam hal perencanaan karir, pembuatan keputusan, perkembangan keterampilan, keahlian, dan informasi karir serta pemahaman diri siswa. [footnoteRef:2] [2:  Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 5.] 

Perkembangan diri siswa juga seiring perkembangan karir mereka. Bimbingan karir yang baik dan berlangsung secara optimal terlaksana guna menghasilkan siswa yang berkualitas. Bimbingan karir ini lebih menonjolkan pada proses perencanaan kehidupan yang awalnya harus mempertimbangkan segala potensi diri yang dimiliki serta lingkungan sekitar. Tujuannya agar tiap siswa mampu mendapat dan mempunyai pandangan cukup luas dari pengaruh terhadap berbagai peranan positif yang layak dilaksanakan di tengah masyarakat.[footnoteRef:3] [3:  Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: CV. Ghalia Indonesia, 1989), 15.] 

Dalam konteks sosial, proses bimbingan karir yang berbeda-beda bisa memberikan dampak terhadap hasil bimbingan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling. Contoh nyata dari hasil observasi dalam proses bimbingan karir terlihat di salah satu SMA di Kota Yogyakarta. Di sekolah ini dikembangkan program yang telah digagas oleh guru bimbingan konseling dalam membantu pengentasan masalah siswa untuk memilih program studi di perguruan tinggi yang mereka pilih nantinya.
SMAN 3 Yogyakarta mempunyai program khusus dalam pengembangan karir. Program ini bernama “Konseling Siswa” atau di sekolah itu lebih dikenal dengan sebutan “Konsis”. Dalam pelaksanaan program tersebut, mendapat atensi yang luar biasa dari para stakeholder di sekolah. Dalam penerapan program ini, sasarannya adalah siswa kelas XII dan terlaksana tiap tahun sekali, melibatkan siswa, orangtua, guru bimbingan konseling, kepala sekolah, dan juga guru mata pelajaran terkait. Tingkat keberhasilan program Konsis tersebut dapat dilihat dari skala kelulusan siswa. Diketahui hanya terdapat 10 siswa saja yang tidak lolos dalam seleksi masuk perguruan tinggi dari total keseluruhan 250 lebih siswa. Tren ini berbeda dengan capaian bimbingan karir di SMA Gama Yogyakarta yang diketahui berdasarkan hasil data tahun 2015, dari total 37 siswa terdapat dua siswa saja yang masuk perguruan tinggi negeri, 12-17 siswa (40-60 persen) masuk perguruan tinggi swasta, dan sementara sisanya bekerja di perusahaan/industri.[footnoteRef:4] [4:  Umu Nis Ristiana et al, “Bimbingan Dan Konseling Karir Di SMAN 3 Yogyakarta Dan SMA GAMA Yogyakarta (Pascasarjana: UIN Sunan Kalijaga, 2017).] 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengatakan bahwa kondisi lingkungan, keadaan sosial, dan kompetensi guru bimbingan konseling berperan terhadap bimbingan karier yang diberikan oleh guru bimbingan konseling atau konselor sekolah terhadap siswa. Untuk itu peneliti tertarik untuk menganalisis tentang bimbingan karier yang ada di sekolah perkotaan dengan pedesaan. Sekolah yang peneliti jadikan sampel adalah beberapa sekolah yang ada di Kota Jambi dan beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Metode penelitian lapangan (field research) adalah metode di mana peneliti harus terjun langsung ke lapangan, mengobservasi, mewawancarai serta mendokumentasikan kegiatan yang berkaitan dengan orang-orang yang menjadi sumber penelitian, serta turut merasakan apa yang mereka rasakan dan juga sekaligus memperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang bagaimana situasi yang terjadi di lapangan.
Jenis penelitian lapangan (field research) dipilih karena peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat dengan melakukan observasi ke lapangan dan berinteraksi dengan informan secara langsung sehingga data yang diperoleh lebih akurat. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena secara alamiah.
Peneliti memilih pendekatan ini karena ingin mendeskripsikan hasil penelitian secara sistematis dengan mendata semua hal yang berhubungan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan kelas sosial dan eksistensi bimbingan karier.
B. [bookmark: _Toc121138515]Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2022 sampai dengan Desember 2022. Bersamaan dengan masalah penelitian ini, maka penelitian ini akan dilakukan di kelurahan Lebak Bandung kota Jambi. 
[image: ]Gambar. 1 Indeks Pembangunan Manusia
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi[footnoteRef:5] [5:  Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, “Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 2020-2022” (Jambi.bps.go.id, 2022), https://jambi.bps.go.id/indicator/26/1935/1/-metode-baru-indeks-pembangunan-manusia-ipm-.html.] 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada tinggi dan rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jambi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi. Sehingga peneliti tertarik untuk melihat kelas sosial khususnya terkait karasteristik masyarakat urban dan masyrakat pedesaan di Provinsi Jambi, serta melihat bimbingan karier di sekolah yang ada di wilayah urban dan pedesaan.
C. [bookmark: _Toc121138516]Jenis dan Sumber Data
Data merupakan unsur penting dalam sebuah penelitian berupa suatu fakta yang ada. Data-data yang diperoleh merupakan data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan lengkap. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya berupa data awal yang bersifat pokok berkaitan dengan kelas sosial dan eksistensi bimbingan karier di sekolah yang ada di Kota Jambi dan Sekolah yang ada di Tanjung Jabung Timur dengan tujuan agar mendapatkan informasi yang jelas. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti. Data sekunder bersifat sebagai pendukung terkait keperluan data primer seperti buku-buku, dan literatur. Data sekunder diperoleh dari referensi dan informasi yang bersumber dari internet dan sebagainya tentang kelas sosial dan eksistensi bimbingan karier di sekolah yang ada di Kota Jambi dan Sekolah yang ada di Tanjung Jabung Timur.
D. [bookmark: _Toc121138517]Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan orang yang diperkirakan dapat memahami atau menberikan informasi, data ataupun fakta terkait tema penelitian. Informan dari penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Purposif sampling. Purposif sampling merupakan teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan pengambilan informan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu tentang masalah yang diteliti, sehingga mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang sedang diteliti karena yang menjadi kepedulian dalam pengambilan sampel penelitian kualitatif adalah tuntasnya pemerolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan pada banyak sampel sumber data.
E. [bookmark: _Toc121138518]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data yang akurat pada penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan atau tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan informen yang memberikan data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian tentang kelas sosial dan eksistensi bimbingan karier sekolah urban dan pedesaan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan atau dokumen yang terdapat di lokasi penelitian. Data yang didokumentasi merupakan data yang berkaitan dengan objek penelitian tentang kelas sosial dan eksistensi bimbingan karier sekolah urban dan pedesaan.

F. [bookmark: _Toc121138519]Teknik Analisis Data
Teknik analisa data pada penelitian ini yaitu dengan mengkaji data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data yang terkumpul, mempelajari data, menelaah, menyusun dalam satuan yang kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa keabsahan data dengan teknik trianggulasi. Kemudian mendefinisikannya dengan analisis sesuai dengan kemampuan daya peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian. Beberapa tahapan dalam pengolahan data kualitatif, diantaranya yaitu: 
1. Reduksi data  merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasi data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti memilih informasi mana yang relevan dan mana yang tidak relevan dengan penelitian. 
2. Penyajian Data, Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat deskriptif. Informasi yang didapat di lapangan disajikan ke dalam teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang tidak sesuai dengan fakta yang ada. Hal tersebut bertujuan untuk dapat menyajikan data yang telah direduksi dengan tepat dan benar keadaan yang sebenarnya di lapangan. 
3. Penarikan Kesimpulan, Tahap akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. Setelah semua data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian diperoleh serta menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian. Maka barulah didapatkan kesimpulan yang sempurna yang sesuai dengan jenis dari permasalahan penelitian.


HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Bimbingan karir merupakan salah satu bentuk bimbingan yang terpadu pelaksanaannya dalam layanan bimbingan konseling di sekolah. Bimbingan karir merupakan salah satu bidang layanan bimbingan yang setara dengan tiga layanan bimbingan lainnya yaitu bimbingan belajar, bimbingan sosial, dan bimbingan pribadi. Program bimbingan karir di sekolah bertujuan untuk membantu anak dalam merencanakan karir di masa mendatang agar karir yang dipilih sesuai dengan bakat minat dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi Oleh sebab itu, bimbingan karir merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tugas pendidikan. Bimbingan karir tidak hanya sekedar memberikan respon kepada masalah-masalah yang muncul, akan tetapi juga membantu memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaan.
a. Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Urban (Kota) 
Pelayanan bimbingan konseling di sekolah merupakan salah satu usaha dalam membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir. pelayanan bimbingan konseling memfasilitasi pengembangan siswa secara individual, ataupun kelompok sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu siswa dalam mengatasi kelemahan, hambatan serta masalah yang dihadapi siswa tersebut. Dengan layanan bimbingan konseling karir maka siswa diharapkan akan mampu mempersiapakan diri sebaik mungkin dalam menghadapi dunia karir selanjutnya atau guna pemahaman studi lanjutnya. Salah satu persiapan yang dapat dilakukan siswa adalah melanjutkan pendidikan studi selanjutnya maupun melanjutkan keperguruan tinggi sebelum benar-benar terjun kedunia karir. Perguran tinggi merupakan lembaga pendidikan yang berusaha mencetak sumber daya manusia yang berkualitas yang bertujuan agar siswa atau seseorang mampu bersaing didunia global terutama yang berkaitan dengan karirnya nanti. Banyak perguruan tinggi yang menyediakan berbagai macam pilihan studi, di antara satu perguruan tinggi dengan perguruan tinggi lainnya. Oleh karna itu, seseorang yang ingin melanjutkan pendidikan ke studi lanjutnya harus melakukan pemahaman dan pertimbangan terhadap beberapa hal diantaranya antara bakat yang dimilikinya, minat, serta keperibadiannya.
Dengan adanya pemahaman diri, maka seseorang bisa mengkorelasikan antara bakat, minat serta keperibadian yang di milikinya dengan pemilihan Perguruan tinggi serta jurusan yang sesuai.
Hal tersebut sangat sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling SMAN 10 Kota Jambi, ibu NL menuturkan bahwa:
 “Ketika memberikan bimbingan konseling karir pada siswa biasanya diawal-awal lebih kepada melihat dan mengukur tentang pemahaman studi lanjut siswa dan setelah itu baru biasanya  akan diberikan informasi-informasi yang sangat dibutuhkan oleh siswa, seperti informasi jurusan dan instansi. Sehingga dengan demikian para siswa dapat mempertimbangkan dengan sebaik mungkin jurusan dan perguruan tinggi mana yang sesuai ”	
Senada dengan yang disampaikan oleh guru bimbingan konseling SMA N 1 bapak GR pun menyampaikan bahwa:
“Program bimbingan karir yang ada di SMA N 1 Kota Jambi biasanya dimulai dengan mengumpulkan siswa pada satu ruang dan mengajak berdiskusi dengan tujuan untuk dapat melihat pemahaman dan antusias siswa untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi setelah itu baru guru bimbingan konseling memberikan gambaran ataupun informasi mengenai jurusan dan instansi yang ingin diambil”
b. Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Pedesaan 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi terkait Pelaksanaan dari layanan bimbingan karir yang ada di SMA N 1 dan SMA N 10 Kota Jambi mewakili sekolah yang ada kota,  SMA N 2 dan SMA N 5 Tanjungjabung timur mewakili sekolah yang ada didesa, peneliti menemukan adanya beberapa perbedaan yang mencolok pada Program dan pelaksaan layanan bimbingan konseling seperti kurangnya perencanaan program bimbingan karir untuk siswa selama mereka mengenyam pendidikan disekolah.
Hal ini sesuai dengan penuturan dari ibu AM Sebagai guru bimbingan konseling yang ada di SMA N 8 Tanjung Jabung Timur bahwa:
“Kami belum memiliki standard yang bisa menjadi acuan dalam perencanaan program bimbingan karir dikarenakan kurangnya SDM yang dapat membantu pelaksanaan serta terkadang agak kesulitan dalam mengatur waktu untuk dapat mengumpulkan siswa dikarenakan waktu yang berbentur apalagi dimasa pandemi COVID dan sekarang berubahnya kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka, siswa diberikan kebebasan untuk memilih dan mengatur apa yang menarik bagi mereka sendiri”
Hampir senada dengan yang disampaikan bapak AA Sebagai guru bimbingan karir yang ada di SMA N 5 Tanjung Jabung Timur menuturkan bahwa:
“Sebagai guru bimbingan konseling saya terkadang agak sedikit bingung karena belum mampu dalam penyusunan program bimbingan karir disebabkan kurangnya SDM di SMA N 5 ini. Dari 1175 orang siswa guru bimbingan karir hanya saya sendiri, jadi saya kadang hanya mengandalkan program marketing dari perguruan tinggi negeri maupun swasta yang datang kesekolah untuk mempromosikan universitas mereka”
Berdasarkan dari hasil riset yang dilakukan di sekolah yang ada diperkotaan dan didesa, peneliti mengambil beberapa kesimpulan yaitu ketimpangan yang paling mencolok salah satunya dimulai dari kurangnya SDM atau rasio jumlah guru bimbingan konseling yang tidak sesuai dengan jumlah siswa keseluruhan. Idealnya rasio jumlah guru bimbingan konseling sesuai Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 adalah 1:150 sedangkan guru bimbingan konseling yang ada di SMA N 8  dan SMA N 5 Tanjung Jabung Timur dalam satu sekolah hanya ada satu orang saja sehingga guru bimbingan konseling lebih diperankan sebagai guru yang hanya membantu penyelesaian siswa bermasalah saja disekolah. 
Permasalahan turunan dari kurangnya SDM atau jumlah guru bimbingan konseling adalah tidak mampunya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran/pembimbingan sesuai standard sehingga cenderung menyerahkan pada keputusan siswa itu sendiri dan mengandalkan program marketing atau promosi dari Perguruan Tinggi yang datang kesekolah
Bimbingan karir merupakan salah satu proses layanan yang bertujuan membantu siswa dalam proses pemahaman diri, pemahaman nilai-nilai, pengenalan lingkungan, hambatan dan cara mengatasinya serta perencanaan masa depan. Masa depan harus direncanakan dan disiapkan bukan ditunggu. Melalui pendidikan di sekolah siswa dibekali dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap- sikap tertentu. Bekal yang diperoleh siswa di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja.
Proses pilihan karir itu terjadi sepanjang hidup manusia, artinya bahwa suatu ketika dimungkinkan orang berubah pikiran. Hal ini juga berarti bahwa pilihan karir tidaklah terjadi sekali saja dalam hidup manusia. Di samping itu faktor peluang/ kesempatan memegang peranan yang amat penting, meskipun seorang remaja sudah menentukan pilihan karirnya berdasar minat, bakat, dan nilai yang ia yakini, tetapi kalau peluang/ kesempatan untuk bekerja yang dicitacitakan tidak ada akhirnya tidak akan juga bisa terwujud. Menurut Hariyadi Perkembangan karir manusia dalam 5 fase, yaitu:
1. Fase pengembangan (growth) yang meliputi masa kecil sampai usia 15 tahun. Dalam fase ini anak mengembangkan bakat-bakat, minat, kebutuhan, dan potensi, yang akhirnya dipadukan dalam struktur konsep diri (self-concept structure).
2. Fase eksplorasi (exploration) antara umur 16-24 tahun, di mana saat ini remaja mulai memikirkan beberapa alternatif pekerjaan tetapi belum dapat mengambil keputusan.
3. Fase pemantapan (establishment), antara umur 25-44 tahun. Pada fase ini manusia sudah memilih karir tertentu dan mendapatkan berbagai pengalaman positif maupun negatif dari pekerjaannya. Dengan pengalaman yang diperoleh ia lalu bisa menentukan apakah ia akan terus dengan karir yang telah dijalani atau berubah haluan.
4. Fase pembinaan (maintenance) antara umur 44-65 tahun, di mana orang sudah mantap dengan pekerjaannya dan tekun sampai akhir.
5. Fase kemunduran (decline), masa sesudah pensiun atau melepaskan jabatan tertentu. Dalam fase ini orang membebaskan diri dari dunia kerja formal.
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Karier di Sekolah Urban dan Sekolah Pedesaan
Dalam bidang pendidikan, bimbingan karier merupakan salah satu jenis layanan dari program bimbingan dan konseling. Secara kelembagaan, bimbingan dan konseling itu adalah bagian dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, yang ditujukan untuk membantu atau memfasilitasi peserta didik (siswa) agar mencapai perkembangan diri yang optimal. Disekolah, siswa dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan atau kompetensi, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran, maupun yang berhubungan dengan pengembangan diri pribadi, sosial, dan karier kehidupannya.
Dengan kata lain, untuk pencapaian kompetensi siswa Sekolah Menengah Atas yang optimal diperlukan kerja sama yang baik dan optimal pula antara manajemen kepemimpinan, guru mata pelajaran, dan konselor yang membidangi bimbingan dan konseling.
Secara psikologis siswa SMA tengah memasuki tahapan perkembangan masa remaja, yakni masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa ini merupakan masa yang singkat dan sulit dalam perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini individu mengalami ambivalensi kemerdekaan. Pada satu sisi individu menunjukkan ketergantungan pada orang tua atau orang dewasa; pada sisi lain individu menginginkan pengakuan dirinya sebagai individu yang mandiri.
KESIMPULAN
Manusia dalam kajian sosial memiliki dua keinginan yang selalu melekat, yaitu keinginan untuk menyatu dengan alam lingkungannya dan keinginan untuk menyatu dengan manusia lain dalam rangka memudahkan proses hidupnya. Untuk mewujudkan keinginan tersebut dibangunnya interaksi sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi adalah proses hubungan sosial atau relasi sosial (social relation) saat manusia saling kontak; mengenal; adaptasi (menyesuaikan diri) sikap, perilaku dan pemikiran hingga akhirnya saling mewarnai dan memengaruhi satu sama lain. Pemilihan karier merupakan satu diantara bnyak hal yang juga merupakan akibat dari interaksi sosial. interaksi tersebut mampu mempengaruhi pilihan karir seseorang. 
Bimbingan karier diutamakan diberikan di SMA, dikarenakan siswa-siswi SMA berada pada masa pilihan yang kritis yaitu melanjutkan  ke perguruan tinggi atau memilih bekerja untuk mencari nafkah. Pada realitasnya siswa-siswi SMA berada pada pembentukan integritas karier yang diinginkan, yaitu pengambilan keputusan studi lanjut ke perguruan tinggi. Namun, banyak sekali masalah yang dihadapi siswa-siswi dalam memutuskan pilihan kariernya. Misalnya, seorang siswa berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi favoritnya akan tetapi orang tua menyarankan untuk masuk perguruan tinggi pilihan orang tuanya. Hal tersebut membuat siswa sebagai remaja yang ingin mengambil keputusan berada pada ambang kebimbangan.  
Oleh sebab itu guru bimbingan dan konseling berperan penting dalam memberikan layanan bimbingan karier untuk membantu rencana arah karier siswa demi masa depannya. Perencanaan karier siswa terkait pemilihan karier dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu itu sendiri, sementara faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor internal contohnya adalah kemampuan, bakat dan minat. Sedangkan faktor eksternal contohnya lingkungan, orang tua, dan fasilitas.   
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